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MOTTO  
 
 

“ Mereka yang pendek umurnya tapi bermanfaat bagi orang lain lebih 

baik dari mereka yang panjangumurnya tetapi jelek perbuatannya.” 

 

“ Manusia tumbuh dewasa; bersamaan dengan itu tumbuh pula dua 

hal; kecintaan pada kekayaan dan kecintaan pada umur panjang.” 

 

“ Allah mencintai orang yang cermat dalam meneliti soal-soal yang 

meragukan dan yang tidak membiarkan akalnya dikuasai oleh nafsunya.” 

(Nabi Muhammad saw) 

 

“ Jika satu pintu tertutup, pintu lain akan terbuka ; sayangnya kita 

sering kali terlalu lama memandangi dan menyesali pintu yang telah 

tertutup, sehingga kita tidak langsung menghiraukan pintu lain yang telah 

terbuka bagi kita.” 

(Alexander Graham Bell) 
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Hemoglobin merupakan protein khusus dari eritrosit (sel darah merah) 

yang digunakan untuk mengangkut O2 dan CO2. Agar darah dapat beredar 
keseluruh tubuh digunakan suatu sistem transport yang disebut dengan 
pembuluh darah. Pembuluh darah terdapat beberapa jenis yaitu : arteri, vena 
dan kapiler. Darah vena lebih banyak mengandung CO2 daripada O2  karena 
banyak dari O2 sudah diberikan ke jaringan. Kapiler merupakan pembuluh darah  
yang sangat kecil tempat arteriol berakhir. Darah dalam kapiler terus-menerus 
berubah susunan dan warnanya, karena terjadinya pertukaran gas. Spesimen 
darah untuk pemeriksaan hematologi khususnya pemeriksaan hemoglobin dapat 
diperoleh darah vena atau darah kapiler. 

Penyusunan KTI ini disusun berdasarkan praktikum di Laboratorium 
Universitas Setia Budi Surakarta dan ditunjang dengan teori pustaka dari 
publikasi yang ada. Sampel penelitian adalah darah vena dan darah kapiler yang 
diambil pada laki-laki. Metode yang digunakan dalam pemeriksaan kadar 
hemoglobin adalah metode cyanmet yaitu penilaian hasil pemeriksaan 
berdasarkan zat warna yang terbentuk dan dapat diukur dengan fotometer.  

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 25 sampel darah vena dan 
darah kapiler, didapatkan 64% darah kapiler lebih tinggi dari darah vena, 24% 
darah vena lebih tinggi dari darah kapiler dan 12% darah vena sama dengan 
darah kapiler, sehingga pada hasil pemeriksaan dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan kadar hemoglobin darah vena dan darah kapiler. 

 
 
Kata kunci : Hemoglobin, Darah Vena, Darah Kapiler, Metode Cyanmet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.5 Latar Belakang 

Darah adalah jaringan cair yang terdiri atas dua bagian, yaitu : 

plasma dan sel darah. Sel darah terdiri atas tiga jenis : eritrosit atau sel 

darah merah, leukosit atau sel darah putih dan trombosit atau butir 

pembeku. Fungsi utama eritrosit atau sel darah merah adalah sebagai 

transport oksigen yang mengandung hemoglobin dan merupakan 

komponen hematologi utama (Evelyn, 2008).  

Hemoglobin adalah suatu molekul berbentuk bulat yang 

mengandung heme dan globin, yang merupakan tempat terikatnya 

molekul-molekul oksigen (Ganong, 2003). Spesimen darah untuk 

pemeriksaan hemoglobin dapat diperoleh dari darah vena atau darah 

kapiler. 

Susunan darah dalam vena dan dalam kapiler berbeda. Darah 

vena berwarna lebih tua dan agak ungu karena banyak dari 

oksigennya sudah diberikan kepada jaringan, sedangkan darah dalam 

kapiler terus-menerus berubah susunan dan warnanya karena 

terjadinya pertukaran gas (Evelyn, 2008). Spesimen darah untuk 

pemeriksaan hemoglobin dapat menggunakan darah vena dan darah 

kapiler, sehingga peneliti ingin mengetahui perbedaan hasil antara 

darah vena dan darah kapiler.  
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1.6 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Apakah ada perbedaan kadar hemoglobin darah vena dan 

kapiler? 

1.7 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan kadar hemoglobin darah vena dan 

kapiler. 

 

1.8 Manfaat penelitian 

2. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang kadar 

hemoglobin menggunakan darah vena dan kapiler pada laki-laki. 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat menambah informasi kepada masyarakat tentang 

kadar hemoglobin menggunakan darah vena dan darah kapiler 

pada laki-laki.  

4. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan serta dapat dijadikan bahan 

pertimbangan mengingat pentingnya kadar hemoglobin bagi 

kesehatan. 
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5. Bagi Institusi Pendidikan 

Untuk pengembangan institusi melalui penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan kadar hemoglobin. 
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